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INTISARI 

Seraphim merupakan salah satu malaikat yang berada di Alkitab dan dijelaskan 
pula bahwa malaikat ini memiliki ciri tiga pasang sayap yang satu pasang berada di 
kepala, satu pasang dipakai untuk terbang, dan satu pasang dipakai untuk menutupi 
kakinya. Ketertarikan muncul karena hobi penulis untuk membaca komik yang salah 
satu judulnya “Owari no Seraph” yang membuat penasaran dan ingin belajar lebih 
dalam mengenai malaikat Seraphim ini. Konsep akan diwujudkan menjadi lima buah 
busana Avant-Garde yang memiliki sifat eksperimental, unik, dan non-konvensional. 

Dalam membuat sebuah karya, diperlukan metode pendekatan dan metode 
penciptaan. Metode pendekatan menggunakan teori estetika Djelantik dan ergonomi 
Goet Poespo, sementara metode penciptaan yang digunakan adalah Practice-led 
Research. Metode penciptaan mencakup praktik konseptual, praktik dialektika, dan 
praktik kontekstual. Teknik yang digunakan dalam pembuatan karya ini adalah teknik 
pola draping, teknik sulam tangan, teknik hias payet, teknik pola busana, dan teknik 
tempel susun. 

Hasil dari Tugas Karya Akhir ini ada sebanyak lima buah busana yang termasuk 
dengan aksesoris seperti sayapnya. Tiap karya memiliki ciri khasnya masing-masing 
namun tetap dibenang merahi oleh konsep malaikat Seraphim. Diharapkan busana dan 
karya tulis ini dapat menjadi ilmu baru dan acuan baru dalam perkembangan seni kriya 
tekstil baik dalam lingkungan perkuliahan maupun masyarakat umum. 
Kata Kunci: Seraphim, Avant-Garde, sulam.  
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ABSTRACT 

Seraphim is one of the angels mentioned in the Bible, described as having three 
pairs of wings: one pair on its head, one pair used for flying, and one pair to cover its 
legs. The writer's interest in this subject stems from a hobby of reading comics, one of 
which is titled "Owari no Seraph," sparking curiosity and a desire to learn more about 
the Seraphim angel. The concept will be realized in Avant-Garde garments that are 
experimental, unique, and non-conventional. 

Creating a work of art requires an approach method and a creation method. 
The approach method uses Djelantik's aesthetic theory and Goet Poespo's ergonomics, 
while the creation method employed is Practice-led Research, which includes 
conceptual practice, dialectical practice, and contextual practice. The techniques used 
in this project include draping pattern technique, hand embroidery, sequin 
embellishment, fashion patterning, and layering techniques. 

The final project results in five garments, each accompanied by accessories like 
wings. Each piece has its own distinctive characteristics while remaining 
interconnected by the concept of the Seraphim angel. It is hoped that this collection 
and written work can contribute new knowledge and serve as a reference in the 
development of textile art, both in academic settings and the general community. 

Keyword: Seraphim, Avant-Garde, Embroidery 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 

Latar Belakang Penciptaan 

Banyak yang orang tahu bahwa Tuhan memiliki banyak malaikat yang 

tak terhitung jumlahnya di mana dijelaskan dalam Alkitab menuliskan “Maka 

aku melihat dan mendengar suara banyak malaikat sekeliling takhta, makhluk-

makhluk dan tua-tua itu; jumlah mereka berlaksa-laksa dan beribu-ribu laksa" 

(Wahyu 5:11). Dipastikan Alkitab tidak menyebut secara jelas jumlah malaikat, 

namun dipastikan bahwa malaikat berjumlah banyak. Malaikat juga memiliki 

tingkatan atau hierarki dalam jenis malaikatnya. Ada tiga hierarki dalam jenis 

malaikat. Salah satu malaikatnya merupakan malaikat tingkat tertinggi 

yaituSeraphim. 

Seraphim adalah salah satu jenis makhluk suci yang berasal dari surga. 

Alkitab menjelaskan dalam kitab Yesaya 6:1-3 bahwa Seraphim memiliki enam 

sayap sebagai ciri-cirinya. Enam sayap tersebut adalah dua sayap menutupi 

wajahnya, dua sayap menutupi bagian kakinya, dan dua sayap lainnya dipakai 

untuk terbang mengitari singgasana Tuhan. Alkitab juga menjelaskan makhluk 

ini memiliki mata yang banyak serta wujud yang berapi-api dan bercahaya. 

Sayap berjumlah enam dan mata berjumlah yang banyak merupakan ciri-ciri 

paling menonjol. Makhluk ini juga sering terlihat atau menjadi sebuah konsep 

dalam dunia animasi dan komik, salah satu contoh animasinya berjudul “Owari 

no Seraph” yang berarti Seraph of The End yang memiliki karakter yang dapat 

berubah menjadi malaikat Seraphim. Hal ini menggugah minat untuk 

memvisualisasikan Seraphim sebagai ide penciptaan karya busana. Karena 

itulah, mata Seraphim akan menjadi motif yang dipakai dengan menggunakan 

teknik sulam tangan di mana ukurannya tidak sama setiap matanya dan 

penempatannya tidak beraturan. 

Busana dengan gaya Avant-Garde merupakan gaya busana yang 

memiliki sifat eksperimental, unik, dan non-konvensional yang sering kali 
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bertentangan dengan norma atau gagasan tradisional baik dilihat dari keindahan 

maupun fungsinya. Selain itu, Avant-Garde dikenal karena penekanan yang 

mendorong batasan pemkiran penciptanya. Fokus dari gaya busana Avant- 

Garde adalah desain inovatif dan tidak konvensional yang berani (Yellowbrick, 

2023).  

Seraphim tidak dimasukan kedalam busana konvensional atau busana ready-to-

wear dikarenakan bentuknya yang kompleks sehingga tidak bisa menonjolkan 

bentuk dari Seraphim dengan baik. Sementara dapat menunjukkan lebih baik 

bentuk atau siluet, makna, dan keunikan dari Seraphim dengan menggunakan 

gaya busana Avant-Garde. Selain itu juga akan berfokus pada sayap yang 

berjumlah enam dan berwarna putih setiap bajunya, lalu menambahkan motif 

mata, dan terakhir membuat busana dengan warna putih yang akan 

mencerminkan cahaya. Agar bisa mencapai ekspektasi dan desain yang telah 

dibuat, penting juga dalam memilih bahan yang cocok dengan konsep. Bahan 

yang digunakan merupakan kain berkilau, ringan, dan jatuh seperti satin atau 

sutra. Selain bahan yang berkilau diimbangi juga dengan payetnya yang dapat 

memantulkan cahaya saat terkena cahaya. Dengan begitu, Avant-Garde adalah 

gaya busana yang paling cocok dengan konsep Seraphim. 

Penciptaan busana dengan ide Seraphim dengan gaya busana Avant-

Garde diharapkan dapat menghasilkan busana dengan desain baru dan dapat 

dinikmati oleh penikmatnya saat acara-acara besar. Selain busananya, aksesoris 

seperti sayap juga dapat menjadi penglengkap nilai estetika keseluruhan dari 

busana ini. Dengan memasukan konsep malaikat Seraphim ke dalam busana 

Avant-Garde, diharapkan pula dapat menjadi konsep dan gaya yang baru karena 

dari karya-karya sebelumnya belum ditemukan karya yang mengadopsi konsep 

malaikat Seraphim ini ke dalam busana Avant-Garde. Oleh karena itu penulis 

tertarik dalam memvisualisasikan konsep tersebut menjadi lima buah busana. 
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Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah didapat, rumusan masalah dalam 

penciptaan ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses visualisasi Seraphim ke dalam busana gaya 

Avant-Garde? 

2. Bagaimana hasil karya visualisasi Seraphim ke dalam busana gaya 

Avant-Garde? 

 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan 

Berikut adalah tujuan: 

a. Mengetahui proses visualisasi Seraphim ke dalam busana gaya 

Avant-Garde. 

b. Mengetahui hasil karya busana Avant-Garde yang terinspirasi dari 

Seraphim. 

Manfaat 

Adapun manfaat bagi pribadi, masyarakat, dan institut: 

a. Pribadi: Mengembangkan skill penulis dalam membuat busana 

eksperimental, serta mengasah kreativitas dalam pembuatan 

konsep maupun pembuatan karya. 

b. Masyarakat: Dapat dinikmati oleh masyarakat umum maupun 

penikmat seni. 

c. Institut: Dapat menjadi salah satu sumber acuan bagi mahasiswa 

maupun dosen. 

Metode Pendekatan dan Penciptaan 

Metode Pendekatan 

a. Estetika 

Estetika adalah sebuah ilmu yang mempelajari segala sesuatu 

yang berkaitan dengan keindahan dan mempelajari semua aspek dari 

yang kita sebut sebagai keindahan (Djelantik, 1999). Estetika atau 
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sesuatu yang dapat dinilai indah ini berkaitan dengan bentuk, 

komposisi, harmoni, keselarasan, dan lain-lain. 

b. Ergonomi 

Metode pendekatan ergonomi merupakan salah satu pendekatan 

yang diperlukan saat menciptakan karya fungsional salah satunya 

busana. Menurut Goet Poespo, ergonomi diperlukan agar menciptakan 

rasa nyaman pemakainya dengan mengetahui anatomi tubuh manusia 

(2000:40). 

Metode Penciptaan 

Dalam pembuatan karya akhir ini metode penciptaan yang dipakai 

adalah Practice-Led Research. Menurut Linda Candy (2006) dalam 

jurnalnya yang berujudul “Practice Based Research: A Guide” bahwa 

Practice-Led Research merupakan sebuah metode yang bersifat praktik dan 

mengarah kepada pengetahuan baru melalui analisis dan refleksi yang 

berfokus kepada proses pengerjaannya. Dalam kata lain bahwa metode ini 

memiliki fokus utama yaitu menghasilkan pemahaman baru mengenai 

praktik yang menekan proses dan hasil praktik daripada menghasilkan 

karya kreatif sebagai hasil utama. Dikarenakan metode ini tidak bergantung 

pada hasil namun pada prosesnya, hal ini bisa merujuk pada situasi dimana 

pembuatnya dapat mengembangkan cara yang lebih baik dalam proses 

pembuatan sebuah karya yang hasilnya dapat berupa model atau prototype 

(Candy, 2018:65).  

Dijelaskan juga oleh Smith dan Dean (2009: 48-51) bahwa metode 

ini didukung oleh refleksi kritis untuk mengubah cara memahami proses 

penelitian yang berawal dari ketidakpastian atau sesuatu yang abstrak 

menuju pengetahuan yang lebih jelas. Dijelaskan pula bahwa metode ini 

berupa siklus yang melibatkan iterasi. Dengan adanya iterasi atau 

pengulangan proses, maka akan menghasilkan hasil yang berguna dan tidak. 

Smith juga menjelaskan bahwa metode ini terdiri dari empat praktrik yaitu 
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Dialectical Practice, Conceptual Practice, dan Contextual Practice yang 

dibenang merahi dengan Theoretical Practice. Berikut adalah 

pengaplikasiannya terhadap karya: 

a. Conceptual Practice 

Conceptual practice atau praktik konseptual adalah sebuah 

cara berfikir seorang seniman mengenai sebuah konsep atau pikiran 

yang dapat dikembangkan menjadi sebuah karya dan tulisan ilmiah. 

Konsep yang dipakai yaitu malaikat Seraphim yang berasal dari 

Alkitab, merupakan makhluk dengan wujud abstrak karena hanya 

dijelaskan dalam tulisan dan belum terbukti keberadaannya. Namun 

karena ada penjelasan berupa tulisan, banyak pula seniman yang 

melukiskan makhluk ini sesuai dengan imajinasi masing-masing 

seniman. Begitu pula dengan penulis yang ingin memvisualisasikan 

makhluk ini dan dimasukan ke dalam busana bergaya Avant-Garde. 

b. Dialectical Practice 

Merupakan praktik yang berbentuk penyelidikan di mana 

eksplorasi secara pengalaman terjadi. Pengalaman dapat bersifat 

pribadi dan tidak, dan dapat berasal dari proses pembuatan karya. 

Jadi tidak hanya membuat karya seni, tetapi juga mengeksplorasi 

bagaimana pengalaman tersebut dapat direkonstruksi dan 

diinterpretasikan. Dalam pengalaman pembuatan sebuah karya 

diperlukan berbagai teknik agar mencapai karya yang diinginkan. 

Teknik yang digunakan dalam pembuatan karya ini yaitu teknik pola 

busana, teknik pola draping, teknik hias payet, teknik sulam, dan 

teknik tempel susun. 

c. Contextual Practice 

Contextual practice atau praktik konstektual adalah praktik 

dalam menemukan konteks dari karya yang dibuat sehingga 

mendapatkan makna yang dapat disampaikan ke masyarakat dengan 



6 
 

 
 

baik. Konteks yang diterapkan dapat berasal dari buku, jurnal 

ilmiah, dll. Dalam konsep ini, data acuan konteks utama penulis 

berasal dari Alkitab kitab Yesaya 6:1-6. 
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Bagan 1. 1. Metode Penciptaan Practice Based Research yang dikembangkan oleh Cielo Zahra 
Qintara. 
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